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KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANG TUA DAN ANAK DALAM
PENCEGAHAN PERNIKAHAN DINI DI DESA DURIAN
KECAMATAN PANTAI LABU

WAN HAFIZ ARDIANSYAH
1803110002

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pernikahan dini di kalangan remaja
Desa Durian Kecamatan Pantai Labu. Tujuan dari penelitian ini adalah
menjelaskan bagaimana komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam
pencegahan pernikahan dini di Desa Durian Kecamatan Pantai Labu. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif dan teknik pengumpulan data melalui wawancara
dan dokumentasi, kemudia data tersebut dipilih dari data yang telah dikumpulkan,
dianalisis saling berhubungan untuk mendapatkan dugaan sementara dan menarik
kesimpulan dari hasil tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal yang dilakukan orang tua dan anak sudah berjalan
cukup baik, komunikasi yang dilakukan orang tua menggunakan cara verbal dan
non verbal dan orang tua lumayan sering melakukan komunikasi dengan anak.
Pada saat melakukan komunikasi, orang tua menggunakan kata yang baik, tidak
ada pemaksaan, memberikan pengertian dan perhatian serta mendekatkan diri
dengan anak layaknya teman sehingga membuat anak lebih terbuka, dan nyaman
ketika berkomunikasi dengan orang tua. Walaupun akhirnya orang tua
mengizinkan anak mereka menikah di usia muda kerena keinginan mereka sendiri,
tetap saja orang tua masih mengarahkaan anak-anaknya yaitu orang tua selalu
berkomunikasi dengan anaknya, selalu memberi nasehat dan memberi pengertian
terhadap anaknya.

Kata kunci : Komunikasi Interpersonal, Pernikahan dini, Komunikasi Orang Tua
dan Anak
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang masalah

Pernikahan merupakan salah satu kejadian penting dan kewajiban bagi setiap
individu seperti yang telah di tetapkan dalam setiap ajaran agama. Setiap ajaran
agama, pernikahan memiliki makna yang sakral, suci yang bertujuan untuk
membentuk keluarga. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa
pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia. Namun pada dewasa ini, pernikahan telah luntur dari makna suci
ataupun sakral diakibatkan pergeseran nilai hidup yang membuat sebuah
pernikahan yang akhirnya berujung perceraian. (Dewi & Sudhana, 2013).

Secara umum dalam sebuah pernikahan akan dijumpai berbagai permasalahan
yang menuntut kedewasaan. Oleh karena itu, sebuah pernikahan bukan hanya
memerlukan Kkesiapan materi, tetapi juga kesiapan mental dan kedewasaan.
Pernikahan usia dini merupakan salah satu permasalahan yang menjadi perhatian
umum. Implikasi secara umum bahwa kaum wanita dan anak yang akan
menanggung risiko dalam berbagai aspek seperti pernikahan yang tidak
dinginkan, hubungan seksual yang dipaksakan, kehamilan di usia yang sangat
muda, bahkan meningkatnya risiko penularan infeksi HIV (Fadlyana & Larasaty,
2016). Masalah pernikahan usia dini sangat berhubungan erat dengan tujuan ke

lima dalam the Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu kesamaan gender,



mencapai keseteraan gender dan memberdayakan semua perempuan
(Wahyuningsih, 2018).

Remaja merupakan masa peralihan anak — anak menuju dewasa dengan usia
antara 13 sampai 21 tahun. Usia remaja rentan terhadap pergaulan bebas, karena
pada masa remaja seringkali mengembangkan perilaku yang menyimpang yang
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya kesalahan dalam berkomunikasi,
kesalahan penanaman kepribadian maupun faktor lingkungan sosial. (Lestarina et
al., 2017). Pernikahan dini yang banyak terjadi disebabkan kehamilan diluar nikah
menunjukkan  kegagalan  keluarga  khususnya orang tua  dalam
mengkomunikasikan elemen — elemen kehidupan seperti penanaman nilai dan
norma. Komunikasi keluarga yang semakin baik maka semakin jarang pula remaja
yang melakukan penyimpangan. Komunikasi orang tua memiliki peran untuk self-
concept anak. (Syifaunnufush & Diana, 2017)

Komunikasi antara orang tua dan anak dapat dikatakan komunikasi
interpersonal. Komunikasi orang tua melibatkan proses penyampaian dan
penerimaan pesan secara langsung sehingga terjadinya komunikasi dua arah.
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi secara tatap muka dan
memungkinkan adanya reaksi langsung antar orang yang berkomunikasi baik
secara verbal maupun non verbal. (Gunawan, 2013)

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak

dalam memberikan pemahaman tentang dampak pernikahan dini. Penelitian akan



dilakukan disalah satu desa yaitu Desa Durian Kecamatan Pantai Labu. Alasan

pemilihan lokasi objek penelitian berdasarkan tingginya tingkat pernikahan dini.

1.2. Pembatasan masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan dan mendekatkan pada pokok permasalahan yang akan dibahas
agar penelitian lebih terarah sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa
batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di di Desa Durian Kecamatan Pantai Labu.

2. Luas lingkup meliputi komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam

pencegahan pernikahan dini.

1.3. Rumusan Masalah

Komunikasi interpersonal dinilai baik dalam kegiatan mengubah sikap dan
perilaku komunikan, komunikasi dilakukan secara bertatap muka sehingga terjadi
kontak pribadi dan menimbulkan umpan balik (Nurlita et al., 2020). Berdasarkan
uraian di atas, masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam pencegahan pernikahan dini
di Desa Durian Kecamatan Pantai Labu?
1.4. Tujuan penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dilaksanakannya

penelitian ini yaitu untuk menjelaskan bagaimana komunikasi interpersonal orang



tua dan anak dalam pencegahan pernikahan dini di Desa Durian Kecamatan Pantai

Labu.

1.5. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang komunikasi
interpersonal orang tua dan anak dalam pencegahan pernikahan dini di Desa
Durian Kecamatan Pantai Labu, yaitu:
1. Manfaat teoritis (keilmuan)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi atau
referensi bagi kalangan akademisi yang tertarik dengan penelitian-
penelitian selanjutnya dan dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah
didapatkan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktisi hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan
mengenai komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam pencegahan

pernikahan dini.

1.6. Sistematika penulisan
Penulisan skripsi ini disusun menjadi beberapa bagian, adapun sistematika
pembahasannya sebagai berikut:
BABI : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, batasan masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.



BAB 11

BAB 111

BAB IV :

BAB V

URAIAN TEORITIS

Bab ini berisikan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti.
Teori yang digunakan yaitu teori komunikasi pemasaran, bentuk
komunikasi pemasaran, efektivitas komunikasi pemasaran, strategi
komunikasi pemasaran, media komunikasi pemasaran dan
menggunakan anggapan dasar sebagai penelitian kualitatif.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,
kategorisasi penelitian, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, lokasi dan waktu penelitian, dan deskripsi ringkas
objek penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini penulis menguraikan hasil penelitian, dan pembahasan
selama melakukan penelitian

PENUTUP

Bab ini terdiri dari simpulan dan saran.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi interpersonal

Komunikasi antarpribadi melibatkan paling sedikit dua orang yang
mempunyai sifat, nilai-nilai pendapat, sikap, pikiran, dan perilaku yang berbeda-
beda. Komunikasi antarpribadi juga saling memberi dan menerima diantar pelaku
yang terlibat dalam komunikasi. Para pelaku komunikasi saling bertukar
informasi, pikiran, gagasan dan sebagainya. Komunikasi interpersonal merupakan
bentuk dari komunikasi manusia yang terjadi yang saling mempengaruhi satu
sama lain akibat adanya interaksi diantara mereka. Interaksi mempengaruhi
pemikiran, perasaan dan cara mereka menginterpretasikan sebuah informasi.
(Oktaviani et al., 2017)

Komunikasi interpersonal adalah bentuk dari komunikasi pribadi yang
dimana komunikasi tersebut terjadi antara orang — orang secara tatap muka secara
langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi interpersonal sangat
potensial untuk menjalankan fungsi instrumental sebagai alat untuk
mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena kita dapat menggunakan kelima
indera kita untuk membujuk pesan yang kita komunikasikan kepada komunikan
kita. Komunikaksi antarpribadi berperan penting selama manusia mempunyai
emosi. Kenyataan komunikasi tatap muka ini membuat manusia merasa lebih

akrab dengan sesamanya. (Weydekamp, 2013)



Komunikasi interpersonal tidaklah statis tetapi berkembang, yang berbeda-
beda tergantung dari tingkat hubungan pihak-pihak yang terlibat dalam
komunikasi, pesan yang dikomunikasikan dan pesan itu dikomunikasikan.
Komunikasi interpersonal mencakup persuasi dimana berperan untuk saling
mengubah dan mengembangkan. Melalui interaksi dalam komunikasi, pihak-
pihak yang terlibat dalam komunikasi dapat saling memberi inspirasi, semangat,
dan dorongan untuk mengubah pemikiran, perasaan, dan sikap yang sesuai dengan
topic yang sedang dibahas bersama. (Wijaya, 2013)

Komunikasi interpersonal dapat dipergunakan untuk berbagai macam tujuan.
DeVito menyatakan bahwa semua orang terlibat dalam komunikasi interpersonal
memiliki tujuan yang bermacam-macam seperti, mengenal diri sendiri dan orang
lain untuk mengetahui dunia luar, untuk menciptakan dan memelihara hubungan,

dan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku. (Wijaya, 2013).

2.2 Komunikasi interpersonal orang tua dan anak

Komunikasi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari baik di masyarakat
maupun keluarga. Manusia apabila dihadapi suatu pesan untuk mengambil
keputusan menerima dan menolaknya, akan mengadakan terlebih dahulu suatu
komunikasi dengan dirinya (proses berfikir). Komunikasi juga menggambarkan
bagaimana seseorang dapat memahami dan berinteraksi dengan lingkungan,
sehingga setiap orang harus mempunyai komunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal memiliki prinsip secara sangat spontan dan tidak terstruktur karena

dikaitkan dengan pertemuan antara dua, tiga, atau mungkin empat orang.



Komunikasi interpersonal meliputi proses penyesuaian dan hubungan yang
ditentukan dengan pemberian tanda. (Hardiyanto, 2017)

Komunikasi interpersonal dinilai baik dalam kegiatan mengubah sikap,
kepercayaan, opini dan perilaku komunikan dan efektif apabila
mempertimbangkan kualitas, yaitu empati, sikap positif, sikap kesetaraan dan
keterbukaan. Komunikasi antara orang tua dan anak dapat dikatakan komunikasi
interpersonal yang melibatkan proses penyampaian dan penerimaan pesan sacara
langsung, sehingga memungkinkan komunikasi dua arah. Komunikasi
interpersonal juga memungkinkan adanya reaksi langsung antar orang yang
berkomunikasi baik secara verbal maupun nonverbal. (Wicaksono, 2013)

Hubungan dalam keluarga sangat penting untuk perkembangan kesejahteraan
anak — anak, serta evaluasi mereka terhadap keluarga dan kepuasan hidup mereka
secara keseluruhan dan keluarga memiliki peran untuk menanamkan norma dalam
kehidupan anak. Keberhasilan penyampaian tersebut mempengaruhi anak dalam
memilih jalan hidup. Peran orang tua dalam keluarga untuk menjalin komunikasi
dengan anak berpengaruh pada perilaku dan keterbukaan anak (Guntur et al.,
2018). Ketika usaha yang dilakukan orang tua seperti membangun komunikasi,
memposisikan diri sedekat mungkin dengan anak, akan membuat anak merasa
nyaman dan terbuka sehingga perilaku dapat dicegah. Orang tua memiliki peran
penting dalam membentuk karakter anak, memberi pendidikan dan pengetahuan
yang menjadi pengontrol guna mencegah penyimpangan dalam kehidupan.
(Rahmat, 2018). Dari konsep diri setiap anak, orang tua harus mengembangkan

pikiran-pikirannya agar dapat berkomunikasi secara efektif serta dapat



membentuk perilaku pribadi anak. Perspektif interaksi simbolik sebagaimana di
jelaskan oleh Ralph Larossa dan Donald C. interaksi simbolik untuk memahami
bagaimana manusia bersama dengan orang lain, dan bagaimana membentuk
perilaku manusia. Pada dasarnya interaksi simbolik membentuk pikiran (mind),
diri sendiri (self), dan hubunga dengan masyarakat (society) (Siregar, 2016).
Menurut Ardianto definisi dari ketiga ide dasar interaksi simbolik (Siregar, 2016),
antara lain:

1. Pikiran (mind) adalah kemampuan untuk menggunakan simbol yang
mempunyai makna sosial yang sama, dan setiap individu harus
mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi dengan individu lain.

2. Diri (self) adalah kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari
penilaian sudut pandang atau pendapat atau pendapat orang lain dalam
mengemukakan tentang diri sendiri dan dunia luar.

3. Masyarakat (society) adalah hubungan sosial yang diciptakan, dibangun
oleh tiap individu ditengah masyarakat yang terlibat dalam perilaku yang
mereka pilih secara aktif dalam proses pengampilan peran ditengah

masyarakat.

2.3 Pernikahan dini

Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilaksanakan pada usia yang
tergolong muda dan melanggar aturan Undang-Undang perkawinan tahun 1974
yaitu perempuan menikah pada usia kurang dari 16 tahun dan usia laki-laki

kurang dari 19 tahun dan hal tersebut bertentangan dengan UU perlindungan anak
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2002 yang menyatakan bahwa usia anak adalah dibawah 18 tahun dan orang tua
bertanggung jawab untuk mencegah perkawinan usia anak. Tujuan pembatasan
usia tersebut diharapkan agar suami istri dapat mewujudkan tujuan pernikahan
dengan baik dan sesuai dengan harapan yaitu menjadi keluarga yang bahagia
(Muntamah et al., 2019).

Itares menjelaskan bahwa pernikahan muda adalah hubungan antara laki-laki
dan perempuan didasari oleh rasa suka sebagai landasan terlaksananya
pernikahan. Semakin muda usia menikah, maka semakin rendah tingkat
pendidikan yang dicapai oleh sang anak dan rentan terhadap kekerasan dalam
berumah tangga (ltares, 2015). Pernikahan dini adalah pernikahan yang terjadi
pada usia dibawah usia 18 tahun. Definisi tersebut sejalan dengan definisi
pernikahan dini yang dijelaskan oleh UNICEF, early marriage atau pernikahan
dini adalah pernikahan yang dilakukan gadis remaja pada usia kurang 18 tahun,
dimana belum adanya kesiapan baik fisik maupun psikologi. Pernikahan dini yang
terjadi yang dilakukan gadis remaja pada usia terlalu muda, sehingga kurang ada

ada kesiapan biologis, psikologis maupun sosial. (Arimurti & Nurmala, 2017).

2.4 Faktor pendorong pernikahan dini

Fenomena pernikahan dini yang banyak terjadi di Indonesia disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah faktor pergaulan bebas di kalangan remaja,
namun faktor lainnya yang kuat dalam mempengaruhi terjadinya pernikahan dini
yaitu berkaitan dengan keadaan ekonomi remaja yakni meliputi tingkat

pendidikan remaja, tingkat pendidikan orangtua, dan status ekonomi keluarga.
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Tingkat pendidikan merupakan faktor penting dalam logika berpikir untuk
menentukan perilaku menikah di usia muda, perempuan yang berpendidikan
rendah pada umumnya menikah dan memiliki anak di usia muda. Rendahnya
tingkat pendidikan orang tua, menyebabkan memiliki kecenderungan
mengawinkan anaknya yang masih di bawah umur (Oktavia et al., 2018).

Keadaan sosial ekonomi keluarga yang rendah berhubungan pada keinginan
remaja untuk dapat membantu perekonomian keluarga sehingga mendorong
remaja untuk menikah diusia dini. Para orang tua menikahkan anaknya pada usia
muda menganggap bahwa dengan menikahkan anaknyam maka beban ekonomi
keluarga akan berkurang. Hal ini berkaitan dengan faktor ekonomi keluarga,
dimana pernikahan dini dianggap sebagai cara meringankan beban keluarga.
Anggapan bahwa jika seorang remaja putri sudah menikah, maka akan tanggung
jawabnya diahlihkan kepada suaminya. Bahkan para orang tua yang menikahkan
anaknya di usia dini juga berharap jika anaknya sudah menikah akan dapat
membantu meningkatkan kehidupan orang tuanya (Yogaswara, 2015).

Faktor selanjutnya vyaitu faktor biososial yang dimana faktor ini
mempengaruhi pernikahan dini pada remaja putri yang meliputi menstruasi
pertama. Menstruasi pertama salah satu tanda bahwa seorang gadis berada pada
masa pubertas. Masa pubertas merupakan masa yang disertai perubahan fisik yang
mempengaruhi perkembangan kehidupan seksual seorang remaja. Apabila remaja
tidak memiliki pengetahuan yang baik dan benar, maka hal ini menjadi sumber

masalah yang besar. dengan demikian, pernikahan rawan terjadi pada remaja
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dengan umur menstruasi pertama yang cepat (Wulandari dan Sarwoprasodjo,
2014).

Nilai budaya yang masih melekat menganggap bahwa kedewasaan seorang
perempuan diukur dari kemampuannya untuk dapat melahirkan seorang anak yang
ditandai dengan mensturasi pertama yang cepat, sehingga mengakibatkan
pernikahan dini lebih cepat terjadi pada remaja. Oleh karena itu tidak sedikit
orang tua akan segera menikahkan anak gadisnya sebagai perlindungan utama dari
budaya yang ada terkait dengan perilaku seks remaja yang sudah mengalami

menstruasi pertama (Faridatul Jannah, 2012).

2.5 Dampak pernikahan dini

UU perkawinan mengenai usia anak untuk melangsungkan pernikahan
mempunyai minimal usia 16 tahun untuk perempuan dan 19 tahun untuk laki —
laki, keduanya telah memiliki kematangan fisik dan psikis (Hardani, 2016). Ada
beberapa aspek pernikahan dini bagi pelakunya yaitu seperti kesehatan: rawan
terjadinya keguguran, mental: perempuan menanggung beban kerja yang cukup
tinggi sehingga tingkat stress yang tinggi, pendidikan: pernikahan menghambat
anak untuk melanjutkan pendidikan, kedudukan: kesejahteraan hidup kurang.
Dampak pernikahan dini tersebut yaitu meliputi(Noor et al., 2018, hal. 119-125) :

1. Aspek Kesehatan

Pernikahan dini ternyata memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan ibu dan
anak yang akan dilahirkan. Hal tersebut ditandai dengan meningkatnya resiko

penyakit leher Rahim, hingga keguguran saat kehamilan. Hal ini terjadi karena
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para pelaku pernikahan dini tidak memahami secara baik dampak kesehatan yang
akan ditimbulkan yang dilakukan pada umur yang sangat muda sehingga
mengakibatkan ketidaksiapan fisik perempuan untuk menghadapi hubungan intim
dan kehamilan, serta kondisi Rahim yang masih lemah menjadi salah satu faktor
kematian bayi dan keguguran.

2. Aspek Mental

Pernikahan dini berdampak pada aspek mental, pendidikan, dan ekonomi.
Perempuan menanggung beban kerja yang cukup tinggi. Mereka harus mengurusi
segala urusan rumah tangga dan mengurus anaknya sendiri sehingga tingkat stress
meningkat tinggi. Perempuan usia anak yang melakukam pernikahan dini
mengalami ketidaksiapan dalam menjalankan peran baru sehingga tidak sedikit
dari mereka yang mengalami stress dan depresi.

3. Aspek Pendidikan

Jika dilihat dari aspek pendidikan, sebagai besar pelaku pernikahan usia dini
tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi karna terpaksa bekerja
mengkehidupi keluarga. Selain itu, pendidikan perempuan dianggap tidak penting
karena perannya hanya membantu suami sehingga perempuan tidak memiliki hak
kebebasan apapun. Perempuan sudah tidak memiliki kesempatan dalam ranah
pendidikan karena masa kanak-kanaknya sudah direngutoleh pekerjaan rumah
tangga.

4. Aspek Sosial

Tidak semua pernikahan dini akan berdampak negatif pada pelakunya.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa pernikahan dini juga membawa dampak
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positif pada pelakunya, misalnya remaja yang melakukan pernikahan dini akan
belajar lebih dewasa dalam berpikir dan lebih bertanggung jawab. Pernikahan di
usia muda berdampak kurang baik bagi sebuah keluarga, karena tidak sedikit dari
mereka yang melangsungkan pernikahan usia muda dapat mempertahankan dan
memelihara keutuhan keluarga sesuai dengan tujuan dari pernikahan irtu sendiri.
Selain itu, pernikahan usia anak juga rentan menciptakan konflik yang berujung
perceraian.

5. Aspek Ekonomi

Pernikahan dini cenderung melahirkan kemiskinan struktural. Anak usia
muda yang menikah dini cenderung tidak melanjutkan pendidikannya karena
harus mencari nafkah untuk keluarga barunya. Pendidikan yang rendah

menjadikan pasangan usia dini ini bekerja dengan upah yang rendah.

2.6 Anggapan dasar

Anggapan dasar merupakan asumsi yang menjadi titik tolak dalam penulisan
proposal dan merupakan landasan penulis. Anggapan dasar pada penelitian ini
sangat penting menjadi pedoman atau landasan untuk proses pemecahan masalah
yang di teliti. Maka anggapan dasar yang menjadi landasan berpijak dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Adanya komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak dalam

pencegahan pernikahan dini pada remaja
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2. Tingkat pengetahuan fungsi orang tua dan ketercapaian berjalan efektif
dilihat dari pesan yang disampaikan dalam mempengaruhi keinginan dan

emosi pada remaja untuk melakukan pernikahan dini.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut sugiyono penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah dan peneliti bertindak sebagai
instrumen kunci. (Siahaan et al., 2017). Penelitian deskriptif melibatkan
pengumpulan data untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan tentang
keadaan subjek penelitian. Jenis penelitian deskriptif yang paling umum
melibatkan evaluasi sikap atau pendapat tentang individu, organisasi, keadaan,
atau prosedur. Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah membuat deskripsi
secara faktual,akurat dan sistematis mengenai fakta dan sifat populasi atau suatu
objek tertentu. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik alami sebagai sumber
data langsung. Data yang di hasilkan dalam penelitian ini digunakan untuk
menjelaskan situasi maupun informasi yang di peroleh, baik secara langsung
maupun narasumber, dokumen pribadi dan catatan hasil wawancara (Moleong,
2016, hal. 6-8).

Disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bermaksud untuk memahami suatu penomena, hubungan, kegiatan, situasi tentang
apa yang di alami objek penelitian, misalnya mengenai prilaku, persepsi, motivasi,
ataupun tindakan yang kemudian data-data yang di dapatkan diurai secara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan tulisan, tidak dalam suatu bentuk ataupun

angka-angka (Hardiyanto & Pulungan, 2019).

16
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Alasan penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif adalah untuk
menganalisis lebih mendalam mengenai Komunikasi Interpersonal Orang Tua
Dan Anak dalam Pencegahan Pernikahan Dini di Desa Durian Kecamatan Pantai
Labu serta penelitian kualitatif merupakan data deskriptif yang di mana data
tersebut merupakan hasil penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari data yang
di kumpulkan melalui transkrip wawancara, catatan lapangan, fotografi, serta

dokumen pribadi (Moleong, 2016, hal. 157-158).

3.2 Kerangka konsep

Konsep merupakan istilah yang mengungkapkan sebuah ide abstrak yang
dibentuk dengan menggeneralisasi objek atau hubungan fakta-fakta yang
diperoleh dari pengamatan.

Gambar 3.1 kerangka pemikiran

Faktor Pendorong Pernikahan Dini Komunikasi Interpersonal
1. Aspek Verbal
1. Aspek Budaya 2. Aspek Non verbal
2. Aspek Ekonomi

3. Aspek Biososial

Komunikasi Orang Tua dan Anak
1. Pengaruh Pikiran
2. Pengaruh Diri Sendiri
3. Pengaruh ke Masyarakat

Pencegahan Pernikahan Dini
1. AspekKesehatan
2. Aspek Mental

Sumber: Hasil olahan peneliti 2022
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3.3 Definisi konsep

Definisi konsep merupakan abstraksi dari suatu fenomena, atau kejadian yang
di rumuskan atas dasar generalisasi keadaan, kelompok maupun individu yang
menjadi pusat penelitian ilmu sosisal. Peranan konsep pada penelitian sangat
penting karena dengan menggunakan konsep mampu menghubungkan teori-teori
dan observasi, realitas maupun abstrak. Melalui definisi konsep, penelitian
diharapkan dapat menyederhanakan pemikirannya dengan menggunakan suatu
istilah untuk beberapa kejadian yang berkaitan satu dengan yang
lainnya(Hernawati, 2017, hal. 157). Berdasarkan uraian teoritis yang telah di
paparkan di atas, dapat di kemukakan definisi konsep dari masing-masing variabel
sebagai berikut:

1. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang melibatkan paling
sedikit dua orang yang mempunyai sifat, nilai-nilai pendapat, sikap,
pikiran, dan perilaku yang berbeda-beda. dan saling memberi dan
menerima diantar pelaku yang terlibat dalam komunikasi.

2. Orang tua dan anak adalah salah satu ikatan keluarga pada aspek
kehidupan yang membentuk generasi berkualitas, mandiri, tangguh,
potensial, dan bertanggung jawab terhadap pembangunan bangsa.

3. Pernikahan dini adalah sebuah ikatan yang salah satu atau kedua pasangan
berusia di bawah 18 tahun.

4. Faktor pernikahan usia dini yang harus diketahui diantara lain: ekonomi,

biososial, budaya.
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3.4 Kategorisasi penelitian
Kategorisasi merupakan materi yang terdiri dari pemikiran, situasi dan
kriteria tertentu (Moleong, 2016, hal. 216). Adapun kategorisasi penelitian penulis

yang menjadi landasan untuk melakukan penelitian, dapat di lihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian
Konsep Teoritis Kategorisasi
Komunikasi Interpersonal Orang Tua  A. Intensitas Komunikasi
dan Anak 1. Frekuensi Komunikasi
2. Durasi Komunikasi
B. Isi Pesan

1. Struktur Pesan
2. Imbauan Pesan
C. Media Komunikasi
D. Teknik Komunikasi

Sumber: Hasil olahan peneliti 2022

3.5 Narasumber

Narasumber adalah individu sebagai sumber informasi yang di butuhkan
dalam pengumpulan data dalam penelitian serta pengetahuan lebih dari orang lain
tentang objek yang di teliti. Narasumber dalam penelitian ini adalah orang tua dan

anak yang ingin melakukan pernikahan dini.

3.6 Teknik pengumpulan data

Data merupakan pokok penting dalam penelitian yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan dan mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data
adalah strategi untuk mengumpulkan data yang di perlukan sebagai bahan

penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
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menggunakan teknik wawancara, dan tinjauan dan literatur dan dokumentasi
(Emzir, 2014, hal. 56).

1. Wawancara

Wawancara adalah pilihan jawaban yang dilakukan untuk mengetahui
informasi yang diberikakan informan. Karena pewawancara harus mendalami
informasi dari informan, wawancara harus dilakukan antara pewawancara dan
informan. Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber dengan beberapa
tahap (Emzir, 2014, hal. 50-51), yaitu:

a. Menentukan Narasumber

Narasumber yang di wawancarai dalam penelitian ini merupakan orang tua
dan anak yang ingin melakukan pernikahan dini.

b. Persiapan Wawancara
Penelitian melakukan persiapan wawancara sebelum mewawancarai narasumber
dengan menyiapkan pedoman wawancara agar pertanyaan yang di berikan tidak
melenceng dari penelitian dan narasumber mampu menjawab pertanyaan dengan
jelas dan terarah.

c. Tahap Wawancara
Tahap wawancara ini, penelitian memberikan pertanyaan sesuai dengan pedoman
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Pada saat narasumber menjawab
pertanyaan, peneliti menjadi pendengar yang baik agar mendapatkan kejelasan

dan kedalam informasi.
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2. Tinjauan Literatur
Tinjauan literatur digunakan sebagai dokumen teknik pengumpulan data dengan
metode membaca, mencatat, serta pengumpulan data pustaka untuk
mengungkapkan teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang
diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan penelitian. Peneliti membaca
beberapa buku,jurnal yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian
(Hernawati, 2017, hal. 10).

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi dalam bentuk
gambar, dan bahan refrensi lainnya yang dapat mendukung penelitian.
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan gambar, suara,

surat keterangan dan lain-lain (Emzir, 2014, hal. 72).

3.7 Teknik analisis data

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan kegiatan yang dilakukan
secara terus menerus sepanjang penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga
tahap penulis laporan. Pada penelitian ini pada peneliti menggunakan teknik
random sampling sebagai penentu sample yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Adapun langkah-langkah
melakukan analisis data sebagai berikut (Emzir, 2014, hal. 130-134):

1. Pengumpulan data

Pengumpulan data suatu proses pemilihan, menyederhanakan data yang

terkumpul dari catatan yang tertulis di lapangan. Teknik yang dilakukan adalah
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wawancara dengan informa, menyebarkan kuisioner, dan pengamatan mengenai
keseharian kegiatan di Kecamatan Pantai Labu, dan studi data diartikan sebagai
kegiatan memilih data yang penting dan tidak relevan kepustakaan serta
penulusuran online yang berhubungan dengan fokus penelitian.

2. Reduksi Data

Reduksi dari data yang telah dikumpulkan. Dengan cara ini, data yang
penting dan tidak relevan dari data yang telah dikumpulkan. Dengan cara ini, data
yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila
di perlukan.

3. Penyajian Data

Penyajian data adalah penyusunan kumpulan informasi yang merupakan
jawaban informan dalam tabel, wawancara, kuesioner sebagai proses awal dalam
pengolahan data.

4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah tahap lanjutkan dimana peneliti
menarik kesimpulan dari temuan data. Ini merupakan interprestasi dari hasil
temuan wawancara atau dokumen. Setelah kesimpulan diambil. peneliti kemudian
mengecek kembali kebenaran interpresi dengan cara mengecek ulang reduksi data

dan proses penyajian untuk memastikan tidak ada kesalahan yang di lakukan.
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3.8 Lokasi dan waktu penelitian
3.8.1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian
ini dilakukan di Kecamatan Pantai Labu.
3.8.2. Waktu penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini di mulai dari bulan Maret 2022

hingga Juli 2022.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil penelitian
4.1.1. ldentitas narasumber

Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara mendalam kepada 2 (dua)
orang narasumber yaitu orang tua dan anak yang ingin melakukan pernikahan

dini. Berikut merupakan identitas narasumber orang tua dan anak:

Tabel 4.1 Identitas Narasumber

No Nama Usia Jenis Pekerjaan Tanggal Inisial
Kelamin Wawancara

1. Nur Aidah 48 Tahun Perempuan Ibu Rumah Tangga 02 Juli 2022 NA

2. Muhammad 19 Laki-laki Freelance 02 Juli 2022 SU
Suwanda Tahun

24
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4.1.2 Hasil Penelitian
4.1.2.1. Seringnya berkomunikasi dengan anak untuk mencegah pernikahan
dini

Ketika usaha yang dilakukan orang tua seperti membangun komunikasi,
memposisikan diri sedekat mungkin dengan anak, akan membuat anak merasa
nyaman dan terbuka sehingga perilaku dapat dicegah. Orang tua memiliki peran
penting dalam membentuk karakter anak dan komunikasi akan memberikan
dampak pada keberlangsungan hubungan antara orang tua dan anak kedepannya
Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan, ternyata orang tua telah
melakukan komunikasi cukup sering dengan anak seperti yang dilakukan NA
selaku orang tua mengatakan:

“Saya lumayan sering berkomunikasi dengan anak saya, saya selalu
sempatkan untuk mengobrol dengan dia meskipun dia dari pagi sampai sore
bekerja, tetapi setelah dia selesai bekerja atau hari libur, saya sempatkan
mengobrol dengan anak saya. Saya selalu memberi nasehat baik kepadanya, yaa
termasuk hal menikah”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa orang tua telah
membangun komunikasi dengan anak untuk mencegah pernikahan dini.
Sebagaimana yang dikatakan oleh SU selaku anak, “Orang tua saya sering
berkomunikasi dengan saya, lumayan sering juga bercerita-cerita walaupun tidak

setiap hari karena saya bekerja”
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4.1.2.2. Lamanya berkomunikasi dengan anak dalam mencegah pernikahan
dini
Komunikasi orang tua dan anak memiliki ketergantugan yang sangat tinggi,
karena melalui komunikasi, anggota keluarga saling mengetahui bagaimana satu
sama lain harus beradaptasi, serta dengan komunikasi akan menjalin hubungan
dalam keluarga untuk perkembangan kesejahteraan anak — anak, evaluasi terhadap
keluarga dan kepuasan hidup mereka secara keseluruhan. Lamanya komunikasi

orang tua dengan anak akan menciptakan hubungan yang seimbang dan stabil.

Sebagaimana yang dikatakan oleh NA “kalau untuk lamanya mengobrol
dengan anak saya, saya kurang terlalu menghitunya tetapi kalau hari libur dan dia
tidak sedang bekerja mungkin bisa sekitar satu jam lebih seingat saya. Waktu dia
meminta pendapat saya karena dia ingin menikah dan kami merundingkannya
dengan matang lumayan lama juga kami mengobrolnya soalnya kan itu

pembahasannya menyangkut tentang masa depan”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, ibu NA mengatakan bahwa lamanya

mengobrol dengan anak sekitar satu jam lebih.

Hal serupa juga dikatan oleh SU “kalau lamanya saya mengobrol serius
dengan orang tua sih sekitar dua jam mungkin ya, kalau untuk mengobrol
sekedarnyasih bentar aja setengah jam gitulah, tapi waktu saya bilang ingin
menikah, wah lama tuh kayaknya hampir seharian mengobrolnya karena banyak
nasehat-nasehat yang disampaikan seperti seberapa matang mental saya, finansial,

pokoknya banyaklah yang di obrolin waktu itu”
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4.1.2.3 Saat bagaimana berkomunikasi dengan anak dalam mencegah
pernikahan dini

Hubungan orang tua dengan anak lebih mengedepankan hubungan dua arah
agar anak merasakan kehangatan dari kedua orang tuanya. Hubungan tersebut
akan terjalin hubungan harmonis apabila adanya kasih sayang di dalam keluarga
tanpa adanya kekerasan, sehingga orang tua bisa membawa anak kearah yang
lebih baik dan menjadi pribadi yang berkarakter. Komunikasi dilakukan untuk
memelihara hubungan baik dan pesan yang di sampaikan sangat penting untuk
kedepannya. Kondisi saat berkomunikasi dengan anak akan mempengaruhi
lancarnya komunikasi yang disampaikan.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh NA “kalau untuk mengobrol ringan,
mungkin sebelum anak saya berangkat kerja, saat sarapan dan waktu makan
malamlah. Sewaktu dia meminta ingin menikah, nah itukan obrolan berat ya, itu
waktu makan malam kami duduk bersama dan membicarakan hal pernikahan”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa orang tua
melakukan komunikasi dengan anak pada tentang pernikahan pada saat malam.
Hari Sebagaimana yang dikatan oleh SU selaku anak:

“ketika saya membahas pernikahan dengan orang tua biasanya malam hari

setelah makan tu duduk yakan, yaudah disitulah kami membahas pernikahan”
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4.1.2.4 Pemahaman anak terhadap apa yang disampaikan orang tua
tentang pernikahan dini

Anak sebagai bagian dari anggota keluarga biasanya memiliki pola pikir yang
dipengaruhi oleh lingkungan. Bentuk komunikasi orang tua dan anak akan
berubah pada saat anak mulai beranjak besar. Anak biasanya mulai memiliki
pendapat sendiri dan bahkan memberikan sarang pada orang tuanya. Komunikasi
interpersonal yang dilakukan orang tua dan anak penting untuk dilakukan untuk
memberi pemahaman kepada anak terkait dengan keputusan perkawinan di usia
muda. Berdasarkan hasil wawancara terhadap ibu NA, menyatakan bahwa:

“Mungkin anak saya sudah ngertilah ya nasehat yang saya sampaikan
terutama tentang keputusan untuk nikah muda ya, lagian dia juga sudah besar kok,
itu keputusan dia, kalau kemauan anaknya pengen nikah muda ya saya mau
bagaimana lagi saya sebagai orang tua selalu berusaha memberikan yang terbaik
untuk anak saya, semua nasehat sudah saya beri tapi keinginan dia lebih kuat
daripada nasehat yang saya sampaikan”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa ibu NA selaku
orang tua sudah memberikan pemahaman tentang pernikahan muda kepada sang
anak. Sebagaimana yang dikatakan oleh SU:

“Saya mengerti maksud orang tua saya ketika menasehati saya ketika ingin
memutuskan ingin menikah muda, tapi ya bukan saya membantah atau tidak
mendengarkan orang tua saya, tapi itu murni dari kemauan saya untuk menikah di

usia muda seperti ini”
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4.1.25 Orang tua menjelaskan kepada anak tentang kurang baiknya
pernikahan dini

Pemahaman-pemahaman yang dilakukan orang tua akan mempengaruhi
pandangan anak mengenai pernikahan dini. Jika dalam komunikasi mengandung
pemaksaan akan membuat anak engga melanjutkan komunikasi dengan orang tua.
Komunikasi serta penjelasan yang dilakukan orang tua dan anak dinilai baik
dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku. Berdasarkan
hasil wawancara terhadap ibu NA, menyatakan bahwa:

“ya, tentu saja saya memberikan pemahaman, nasehat tentang dampak dari
pernikahan dini yang ingin anak saya putuskan, selalu memberikan saran ketika
dia bertanya. Sudah saya jelaskan kepada anak saya, saya juga tidak memaksakan
dia untuk menikah di usia muda, tetapi keinginan dia yang ingin menikah di usia
segitu. Saya sebagai orang tua hanya bisa mendukungnya, nasehat saya dan suami
sudah kami beri tetapi anaknya teguh dengan pendiriannya ya kami hanya bisa
pasrah”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa ibu NA telah
memberikan pemahaman, nasehat serta saran kepada anaknya tentang dampak
dari pernikahan dini.

Hal yang sama dikatakan oleh SU:

“Sama yang dikatakan oleh ibu saya bahwa yang ingin menikah di usia muda
itu saya, tidak ada tuntutan, memang dari kemauan saya sendiri, orang tua saya
telah memberikan begitu banyak nasehat, pemahaman tentang pernikahan muda

ini, mulai dari dampak dan lain-lain tapi inilah keinginan saya”
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4.1.2.6 Orang tua melarang anak untuk tidak menikah dini

Dalam lingkungan keluarga, komunikasi antar keluarga juga merupakan suatu
hal yang sangat penting, khususnya orang tua dengan anak, dimana komunikasi
itu menjadi alat atau media penjembatan dalam hubungan antar sesame anggota
keluarga. Penting kiranya dilakukan orang tua untuk meninjau dari segi
komunikasi ataupun melarang anaknya terkait dengan keputusan perkawinan.
Sebagaimana penjelasan dari NA:

“Selain memberikan nasehat baik seperti yang saya katakan sebelumnya, saya
telah melarang anak saya untuk memutuskan menikah di usia muda, karena
menikah itu bukan suatu hal sepele yang dipermaikan, itu seumur hidup loh, jika
salah melangkah sedikit saja, penyesalan yang ada di hidup dia, makanya saya
tidak ingin anak saya seperti itu, sudah saya larang anak saya untuk menikah, yaa
tapi dia terus meyakinkan saya setiap hari dan saya akhirnya luluh”

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh ibu NA menjelaskan bahwa ibu
NA telah melarang anaknya untuk melakukan pernikahan dini, sebagaimana yang
dikatakan oleh SU selaku anak:

“benar, mamak dan bapak saya sudah melarang saya untuk melakukan
pernikahan di usia yang masih muda ini, tetapi gimana ya, resiko dan semuanya
sudah saya pikirkan, maka dari itu saya yakin untuk melakukan pernikahan di usia

muda”
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4.1.2.7 Caraorang tua melarang anak agar tidak menikah dini

Orang tua merupakan kunci yang paling utama dalam membimbing anak-
anaknya, karena dalam menyiapkan anak-anaknya agar bisa terbekalin dari orang
tua dan dalam menyiapkan diri nantinya pada pernikahan dan mempersiapkan diri
jika ingin membina pernikahan yang di inginkan seperti pernikahan yang damai
dan tentram. Pernikahan di usia dini rentan sekali terkena resiko seperti kesiapan
mental. Cara orang tua melarang anak agar tidak menikah dini penting untuk
dilakukan. Hal tersebut dinyatakan oleh NA bahwa:

“Saya melarang anak tidak dengan cara kekerasan ataupun bernada tinggi ya,
karena jika seperti itu yang ada anak saya tidak mendengarkan, saya ajak diskusi,
saling bertukar pikiran nah disaat seperti itu saya mengatakan bahwa saya kurang
setuju dan melarangnya untuk menikah di umur segini gituloh, tapi anaknya cinta
sama biniknya ya jadi saya tidak bisa apa-apa”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, ibu NA telah melarang anaknya untuk
melakukan pernikahan dini dengan cara mengajak diskusi dan saling bertukar
pikiran. Hal serupa juga dikatakan oleh SU:

“Orang tua saya pernah melarang untuk menikah di usia muda seperti ini tapi
tanpa marah-marah, emosi, itu gak pernah, hanya melakukan diskusi pada malam

hari gitu dan mengatakan mereka kurang setuju gitu”
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4.1.2.8 Keadaan orang tua untuk mengingatkan kepada anak agar tidak
menikah dini

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang belum dewasa. Aspek
kedewasaan sangat berpengaruh karena kemangatangan umur salah satu yang
menentukan kebahagiaan dalam berumah tangga. Penanaman pemahaman yang
dilakukan orang tua akan mempengaruhi pandangan anak mengenai pernikahan.
Keadaan orang tua untuk mengingatkan kepada anak agar tidak menikah dini juga
mempengaruhi. Sebagaimana yang diungkap okeh NA bahwa:

“Saya mengingatkan anak saya ya di waktu santai ya, disaat anak saya tidak
bekerja gitu”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, ibu NA mengingatkan kepada anak
agar tidak menikah dini pada saat waktu santai. Hal tersebut dinyatakan oleh SU
bahwa:

“Yaa orang tua saya terkhususnya mamak, kalau meberi nasehat tentang

pernikahan ya waktu saya lagi santai sih”
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4.1.2.9 Orang tua menjelaskan tentang dampak negatif dari menikah dini

Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak memiliki peranan yang
penting dalam membentuk karakter dan perilaku anak dan akan memberikan
gamaran atau pandangan mengenai pemaknaan tentang dampak negatif dari
pernikahan dini. Oleh karena itu pernikahan dini dapat dicegah dengan cara
membangun komunikasi yang berkualitas dengan anak termasuk cara orang tua
menjelaskan tentang dampak negatif dari menikah dini. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh NA bahwa:

“Kalau pas cerita saya sama anak saya seperti kawan dekat gitu, jadi anak
tidak sungkan dan lebih dekat. Saya tidak pernah mengatakan kata kasar ataupun
nada tinggi karena itu cara gak bagus untuk menasehati anak”.

Hal yang sama dikatakan oleh SU:

“Mamak dan bapak saya gak pernah ngomong kasar gitu, yaa kami bener-
bener kayak kawan kalau lagi diskusi terus waktu orang tua saya menasehati saya

jadi lebih santai gitu”



34

4.1.2.10 Cara orang tua agar anak termotivasi untuk tidak menikah dini

Komunikasi dalam keluarga dapat berlangsung secara timbal balik, maka
komunikasi yang terjadi dalam keluarga dinilai pendidikan. Tanggung jawab
orang tua adalah mendidik anak dalam menentukan perkembangan indvidu
komunikasi yang diharapkan adalah komunikasi yang efektif antara orang tua dan
anak sehingga akan terjadi hubungan harmonis dan mencegah anak untuk tidak
melakukan pernikahan muda. Cara orang tua agar anak termotivasi untuk tidak
menikah dini juga salah satu komunikasi dalam keluarga. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh NA:

“Saya sih biasanya selalu mengatakan hal yang positif yang terjadi jika tidak
melakukan pernikahan dini, seperti meyakinkan diri secara mental, mencukupi
finansial agar tidak menyesal di kemudian hari hampir seperti itu saya
mengatakan seperti itu ternyata anak saya tetap memilih nikah di usia muda”

Berdasarkan hasil wawancara, ibu NA mengatakan bahwa cara ibu NA agar
anak termotivasi agar tidak menikah dini dengan cara mengatakan hal positif.

Hal tersebut juga dinyatakan oleh SU:

“Orang tua saya selalu ngasih kalimat-kalimat positif yang membangun saya,
tetapi itu saya lakukan setelah menikah, sebelum menikah saya tidak terlalu

mendengarkan, dan ternyata yang dikatakan orang tua saya benar”
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4.1.2.11 Kendala orang tua dalam menyampaikan pesan informasi tentang
pernikahan dini kepada anak

Orang tua memiliki peran penting dalam menjalin komunikasi dengan
anak. Usaha yang dilakukan orang tua seperti membangun komunikasi,
memposisikan diri sedekat mungkin dan menjadi solusi bagi setiap masalah anak,
hal ini akan membuat anak merasa nyaman dan terbuka sehingga pencegahan
pernikahan dini dapat terlaksana. Namun, ada kendala yang terjadi ketika orang
tua menyampaikan pesan informasi tentang pernikahan dini kepada anak.
Sebagaimana penjelasan dari NA:

“banyaklah kendala, termasuk salah satunya ego anak saya yang ingin
melakukan pernikahan muda padahal saya sudah memberi tahu resiko yang akan
terjadi dan juga sebaliknya. Mungkin juga faktor kawan-kawannya yaa mereka
mengatakan bahwa kalau menikah di usia muda itu enak, mereka tidak
memikirkan resikonya, yaa jadi seperti itu”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, ibu NA mengatakan
bahwa kendala orang tua dalam menyampaikan pesan informasi tentang
pernikahan dini kepada anak adalah ego dari anak dan juga faktor lingkungan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh SU:

“Saya kalau punya keinginan itu harus terlaksana, ya faktor kawan itu nomor
dua ya karena kawan-kawan saya pun sudah banyak yang menikah di usia muda,

tapi faktor terbesarnya itu ya di diri saya, karena keinginan saya”
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4.2 Pembahasan

Komunikasi interpersonal yang dilakukan orang tua dalam keluarga
merupakan salah satu faktor penting dalam mempengaruhi pikiran, pengaruh
terhadap masyarakat, dan keterbukaan anak. Dengan demikian orang tua perlu
menjalin komunikasi interpersonal dengan anak agar memposisikan diri sedekat
mungkin dan menjadi solusi bagi setiap masalah anak, hal ini akan membuat anak
merasa nyaman dan terbuka, seperti yang dilakukan oleh ibu NA bahwa informan
melakukan komunikasi lumayan sering dengan anak, dan informan selalu
memberikan nasehat yang baik kepada si anak, dengan begitu SU merasa nyaman
ketika mengobrol dengan orang tuanya.

Komunikasi yang terjadi antara orang tua dan anak dalam satu ikatan
keluarga dimana orang tua bertanggung jawab dalam mendidik anak. Komunikasi
yang dilakukan orang tua terhadap anak meliputi komunikasi verbal.dan non
verbal. Lamanya berkomunikasi dengan anak dinilai baik dalam mengubah sikap,
kepercayaan, opini dan perilaku karena proses penyampaian dan penerimaan
pesan secara langsung serta adanya reaksi langsung, seperti yang diungkapkan bu
NA bahwa beliau melakukan interaksi dan berkomunikasi dengan SU secara lisan
meliputi waktu satu jam lebih.

Dapat diketahui bahwa orang tua memiliki cara berkomunikasi kepada anak
dalam pencegahan pernikahan dini. Komunikasi yang dilakukan memegang
peranan penting dalam memelihara hubungan. Kodisi saat berkomunikasi dengan
anak akan mempengaruhi pesan yang disampaikan dan dapat dipahami oleh anak.

Selain itu, orang tua juga memanfaatkan kondisi komunikasi yang tenang. Hal ini
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diungkapkan oleh bu NA bahwa beliau melakukan komunikasi dengan SU pada
saat makan malam dengan suasana yang tenang.

Komunikasi yang dilakukan orang tua akan membuat pemahaman anak
terhadap yang disampaikan orang tua mempengaruhi cara pandang anak terhadap
pernikahan dini. Hal yang di sampaikan NA bahwa beliau sudah memberikan
nasehat terbaik agar SU tidak melakukan pernikahan dini, sebagaimana
diungkapkan oleh SU bahwa keinginan menikah muda terdapat pada dirinya
sendiri.

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan orang tua dalam memberikan
pemahaman tentang kurang baiknya pernikahan dini sudah baik dan tidak
menggunakan cara kasar ataupun menggunakan kata kasar dengan begitu akan
mempermudan untuk mempengaruhi cara anak pandang anak terhadap pernikahan
dini. Seperti yang diungkapkan NA bahwa beliau sudah memberikan pemahaman
tentang pernikahan dini terhadap SU tanpa unsur pemaksaan faktor terbesar SU
dalam menikah muda adalah dirinya sendiri.

Komunikasi antar keluarga adalah hal yang sangat penting karena komunikasi
menjadi alat untuk menjembatani hubungan antar keluarga termasuk orang tua
dalam melarang anaknya untuk tidak menikah muda. Menikah di usia muda
banyak sekali dampak negatifnya salah satunya mental. NA mengungkapkan
bahwa beliau sudah melarang anaknya untuk tidak menikah muda karena menikah
muda bukan sesuatu yang bisa dianggap sepele.

Cara orang tua berkomunikasi dengan anak dalam menyampaikan pesan

terutama agar tidak melakukan pernikahan di usia muda mempengaruhi sikap
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anak dalam mengambil keputusan. Hal ini diungkapkan NA bahwa dalam
melarang anaknya untuk melakukan pernikahan dini sudah dilakukan dengan cara
baik-baik tanpa ada unsur pemaksaan, hal tersebut senada dengan SU bahwa
orang tuanya sudah melarangnya melakukan pernikahan dini tanpa ada unsur
pemaksaan.

Pernikahan di usia muda mempengaruhi banyak aspek, termasuk aspek
kesehatan, mental dan juga pendidikan. Keadaan orang tua dalam mengingatkan
anak untuk tidak melakukan pernikahan muda sangatlah penting. Keaadaan yang
dilakukan bu NA ketika mengingatkan SU di waktu santai, karena dengan begitu
SU lebih mudah mengerti yang telah disampaikan oleh NA.

Orang tua merupakan kunci yang paling utama dalam membimbing anak-
anaknya karena dalam menyiapkan diri pada berumah tangga yang damai dan
tentram perlu dibekali dengan pemahaman ataupun penjelasan dari orang tua
terkait dampak-dampak negatif yang terjadi dari menikah di usia dini hal tersebut
dipertegas oleh bu NA bahwa dalam pada saat berkomunikasi dan menjelaskan
tentang dampak negatif dari pernikahan dini, beliau mendekatkan diri kepada SU
layaknya teman, sehingga SU merasa lebih dekat terhadap orang tuanya. Hal
tersebut senada yang dikatakan SU bahwa orang tuanya tidak pernah berkata kasar
dan berkomunikasi seperti teman.

Kematangan umur bagi calon pasangan yang ingin menikah merupakan salah
satu keberhasilan pada pernikahan. Kematangan umur sangatlah berfungsi dalam
menitikberatkannya mulai dari aspek kesehatan dan aspek mental yang sangat

berpengaruh. Mungkin banyak orang sekitar kita yang dewasa, tetapi
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kematangannya tidak selalu berbanding lurus. Peran orang tua dalam memotivasi
anak sangatlah penting. Sebagaimana yang dijelaskan oleh NA bahwa dalam
memotivasi anak beliau selalu mengatakan hal yang positif, meyakinkan diri,
mental serta mencukupi finansial.

Terdapat beberapa kendala yang dirasakan orang tua pada saat mengingatkan
anaknya agar tidak menikah muda. Hal tersebut dinyatakan oleh bu NA bahwa
kendala yang terjadi adalah ego anaknya sendiri dan juga faktor lingkungan yang
mendorong SU untuk melakukan pernikahan dini. Sebagaiamana dijelaskan oleh
SU bahwa faktor terbesarnya dalam melakukan pernikahan diri selain
keinginannya adalah lingkungan.

Dari hasil penelitian mengenai komunikasi interpersonal orang tua dan anak
dalam pencegahan pernikahan dini Di Desa Durian Kecamatan Pantai Labu,
peneliti menemukan bahwa komunikasi yang dilakukan antara orang tua sudah
berjalan baik dan mengacu mengenai teori interaksi simbolik yaitu pikiran (mind)
yang dimana orang tua sudah berusaha memahami anak, mendekatkan diri, serta
memberi nasehat kepada anak agar tidak melakukan pernikahan dini, diri (self)
yang dimana anak mengeskpresikan dan bertukar pendapat dengan orang tua,
masyarakat (society) yang dimana anak telah mengembankan konsep dirimelalui
interaksi dengan orang lain.

Sebenarnya orang tua tidak mengizinkan anaknya untuk menikah pada usia
yang masih sangatlah muda, namun keinginan anak untuk melakukan pernikahan
muda karena sudah begitu dekat dengan lawan jenisnya dan sudah saling cinta,

demi menjaga perihal negatif yang tidak diinginkan oleh pihak-pihak keluarga,
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tetangga dengan terpaksa orang tua akhirnya mengizinkan anaknya untuk menikah
di usia yang masih sangat muda sekali.

Setiap anak yang melakukan pernikahan dini memiliki alasan tersendiri dan
alasan yang kuat kenapa mereka ingin menikah di usia yang dini, yang mana
seharusnya seusia mereka itu belajar dan melanjutkan pendidikan yang lebih
tinggi. Salah satu penyebab mereka menikah muda salah satunya keinginan
mereka serta dipengaruhi oleh faktor budaya, ekonomi dan biososial (cinta)
mereka berpikir bahwa mereka sudah mampu melakukan pernikahan di usia
muda.

Meskipun anak-anak mereka telah menikah di usia dini, tetapi tetap saja
masih dalam pengawasan orang tua karena pastinya orang tua harus lebih serong
menasehati dan mengarahkan anak-anaknya dalam menjalankan pernikahan yang
baik itu seperti apa, menjalankan rumah tangga yang baik dan benar harus
gimana. Dengan pengawasan orang tua anak-anak akan lebih terjaga baik dalam
aspek kesehatan ataupun mental sehinnga mereka bisa membangun rumah tangga
yang baik.

Komunikasi interpersonal yang dilakukan orang tua dan anak sudah berjalan
cukup baik, walaupun akhirnya orang tua mengizinkan anak mereka melakukan di
usia muda kerena keinginan mereka sendiri, tetap saja orang tua masih
mengarahkaan anak-anaknya yaitu orang tua selalu berkomunikasi dengan

anaknya, selalu memberi nasehat dan memberi pengertian terhadap anaknya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Komunikasi yang dilakukan orang tua menggunakan cara verbal dan non
verbal. Orang tua cukup sering melakukan komunikasi dengan anak
dengan minimal satu jam sehari. Pada saat melakukan komunikasi, orang
tua tidak menggunakan kata yang baik, tidak ada pemaksaan, memberikan
pengertian dan perhatian serta mendekatkan diri dengan anak layaknya
teman sehingga membuat anak lebih terbuka, dan nyaman ketika
berkomunikasi dengan orang tua.

2. Komunikasi yang dilakukan orang tua kepada anak dengan cara verbal
dengan mengajak diskusi dan saling bertukar pikiran dan komunikasi yang
dilakukan orang tua kepada anak dalam memberikan pemahaman dan
nasehat secara langsung.

3. Komunikasi interpersonal orang tua kepada anaknya sudah berjalan
dengan baik karena dalam berkomunikasi adanya timbal balik yang
diberikan sehingga menghasilkan respon baik. Dengan adanya pernikahan
usia dini, orang tua masih selalu menasehati anaknya dan mengawasi

anaknya.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran yang

dapat diberikan kepada

1. Diharapkan kedepannya orang tua membangun komunikasi dengan anak
lebih lama lagi tidak hanya satu jam saja dan mempertahankan komunikasi
yang baik yang terjalin kepada anak.

2. Diharapkan kedepannya orang tua terus melakukan komunikasi dengan
anak seperti saling bertukar pikiran agar lebih menjadi dekat satu sama
lain.

3. Diharapkan pasangan muda yang ingin menikah seharusnya dipikirkan
dengan matang-matang karena pendidikan yang tinggi sangatlah

dibutuhkan.
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Tempat Penelitian : Desa Durian Kecamatan Pantai Labu

Identitas Narasumber

Nama Narasumber
Jenis Kelamin
Usia

Waktu Wawancara

Daftar Pertanyaan Orang Tua

1. Apakah bapak/ibu sering berkomunikasi dengan anak untuk mencegah
pernikahan dini ?

2. Berapa lama biasanya bapak/ibu setiap berkomunikasi dengan anak dalam
mencegah pernikahan dini ?

3. Pada saat bagaimana biasanya bapak/ibu berkomunikasi dengan anak
dalam mencegah pernikahan dini ?

4. Menurut bapak/ibu apakah anak paham terhadap apa yang bapak/ibu
sampaikan tentang pernikahan dini ?

5. Adakah bapak/ibu ada menjelaskan kepada anak tentang kurang baiknya
pernikahan dini ?



IS

Adakah bapak/ibu ada melarang anak untuk tidak menikah dini ?

~

Bagaimana cara bapak/ibu melarang anak agar tidak menikah dini ?

o

Pada keadaan apa bapak/ibu biasanya mengigatkan kepada anak agar tidak

menikah dini ?

©

Adakah bapak/ibu ada menjelaskan tentang dampak negatif dari menikah
dini ?

10. Bagaimana cara bapak/ibu agar anak termotivasi untuk tidak menikah dini
?

11. Apakah ada kendala dalam menyampaikan pesan informasi tentang

pernikahan dini kepada anak?

Identitas Narasumber

Nama Narasumber
Jenis Kelamin
Usia

Waktu Wawancara

Daftar Pertanyaan Anak

1. Apakah Orang tua kamu sering berkomunikasi dengan kamu tentang
pencegahan pernikahan dini?
2. Berapa lama biasa nya orang tua kamu setiap berkomunikasi tentang

mencegah pernikahan dini?



. Pada saat bagaimana biasa nya orang tua kamu berkomunikasi dengan mu
tentang pernikahan dini?

. Apakah kamu memahami tentang pernikahan dini yang di sampai kan
orang tua mu?

. Adakah orang tua kamu menjelas kan dampak kurang baik nya tentang
pernikahan dini?

. Adakah orang tua kamu melarang agar tidak melakukan pernikahan dini?

. Bagaimana cara orang tua kamu melarang kamu agar tidak melakukan
pernikahan dini?

. Pada keadaan apa orang tua kamu biasa nya mengingatkan kamu agar
tidak melakukan pernikahan dini?

. Adakah kamu di jelaskan orang tua tentang dampak negatif tentang

pernikahan dini?

10. Bagaimana cara orang tua kamu melakukan agar kamu termotivasi tidak

melakukan pernikahan dini?
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Data Pribadi

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Status Perkawinan
Agama
Kewarganegaraan

Alamat

Status Keluarga
Nama Ayah
Pekerjaan Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ibu

Alamat

Pendidikan Formal
2006-2012
2012-2015
2015-2018
2018-2022

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Wan Hafiz Ardiansyah

: Desa Durian,09-Juni-2000
: Pria

: Belum Menikah

: Islam

: Indonesia

- Dusun 1 Desa Durian Kecamatan Pantai Labu

: Alm.H.Wan Syafrul L.A
- Wiraswasta

: Nurhalimah

: Ibu Rumah Tangga

: Dusun 1 Desa Durian

: SD Negeri 105341 Pantai Labu
: SMP Negeri 2 Pantai Labu
: SMA Nusantara Lubuk Pakam

- Strata-1 Ilmu Komunikasi



